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Sesungguhnya diantara karunia Allah M kepada hamba hamba-Nya ialah nikmat kelezatan 
dalam beribadah. Yang dimaksudkan dengan kelezatan dalam beribadah yaitu suatu 
ketenangan jiwa dan kebahagiaan hati yang didapatkan oleh seorang muslim didalam 
mengerjakan ibadah - yang sudah tentu kenikmatan ini didapatkan dengan cara menjalankan 
ibadah yang benar kemudian lapangnya dada ketika menunaikan satu ibadah dari ibadah- 
ibadah yang ada. 


Ibadah tidaklah disebut sebagai sebuah ibadah yang benar dan akan membuahkan perasaan 
lezat terkecuali padanya ada dua syarat diterimanya ibadah dan bagaimana mungkin ibadah 
tersebut akan terasa lezat - apabila dia tidak diterima. Apabila seseorang merasakan kelezatan 
ibadah dan bersamaan dengan itu dia melalaikan dari syarat diterimanya ibadah maka 
kelezatan tersebut merupakan tipu daya dari syaithan, syarat tersebut adalah : 

1. Ikhlas dalam mengerjakan ibadah tersebut hanya untuk Allah ft saja. 

2. Mengerjakan ibadah tersebut sesuai dengan yang Rasulullah it contohkan. 

Kedua syarat ini terdapat pendalilannya berdasarkan Al Qur-an dan As Sunnah, dan diantaranya 
terkumpul pada sebuah ayat, dimana Allah it berfirman : 


jI I j-Aj 1 ^sj I 3C^J I jl3> jJ I 


1 Disampaikan pada kajian alumni SMAN 8 Jakarta, pada tanggal 3 Jumadil Akhir 1434 H atau bertepatan dengan 
tanggal 14 April 2013. 

maktabah abu asma andre 2 












meraih kelezatan ibadah 


Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 
amalnya dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. (QS Al Mulk: 2) 

Ketika menafsirkan ayat ini berkata Imam Abu Ali Fudhail bin lyadh rahimahullah : " Maksudnya 
: ikhlas dan benar dalam melakukannya. Sebab amal yang dilakukan dengan ikhlas tetapi tidak 
benar, maka tidak akan diterima. Dan jika dia benar tetapi tidak ikhlas, maka amalnya juga tidak 
diterima. Amal yang ikhlas ialah, amal yang dilakukan karena Allah Jfe . Sedangkan amal yang 
benar adalah yang dilakukan sesuai dengan Sunnah Rasulullah M •" 2 

Dan kelezatan dalam beribadah ini berbeda - beda antara seseorang dengan yang lainnya 
sesuai dengan kuat dan lemahnya keimanan seseorang. Allah ft berfirman: 




“Siapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, 
maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan 
Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan.” (QS An Nahl: 97) 

Dan sepantasnya bagi seorang muslim berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan 
kelezatan ibadah, maka Nabi it berkata kepada Bilal bin Rabah : “Bangkitlah wahai Bilal , 
tenangkanlah kami dengan shalat.” 

Tatkala beliau M mendapatkan kelezatan dan kebahagian hati dalam shalat tersebut, dan 
lamanya beliau ketika melaksanakan shalat malam. Hal ini sebagai dalil atas apa yang 
ditemukan oleh beliau di dalam shalat dari bentuk ketenangan dan kegembiraan ketika 
berbisik-bisik dengan Rabbnya $£., dan hal ini dibenarkan dalam Kitabullah. Allah §t berfirman : 



2 Hilyatu ‘Auliya 8/95,karya Imam Abu Nu’aim rahimahullah, Tafsir Al Baghawi 5/419, karya Imam Al Baghawi 
rahimahullah, Jami’ul ‘Ulum Wal Hikam hal 10 karya Al Hafidz Ibnu Rajab rahimahullah dan Madarijus Salikin 1/83 
karya Imam Ibnul Qayyim rahimahullah. 
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“Minta tolonglah kalian dengan sabar dan shalat, dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh 
berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'.” (QS Al Baqarah : 45) 


Mu'adz bin Jabal 4® menangis menjelang kematiannya, maka hal ini ditanyakan kepadanya, dan 
beliau menjawab : “Bahwasanya yang menyebabkan saya menangis - karena akan 
meninggalkan kehausan di siang bolong yang panas ( dengan sebab berpuasa ), shalat malam 
di musim dingin serta berdesak desakkannya para penuntut ilmu di halaqah ilmu para ulama.” 
Dan berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah : “Sesungguhnya di dunia ada satu 
taman (surga), barangsiapa yang tidak memasukinya, dia tidak akan masuk surga yang di 
akhirat.” 3 


Berkata salah seorang ulama salaf : “ Para penduduk dunia yang miskin, mereka keluar dari 
dunia sementara mereka tidak mencicipi hal-hal yang paling enak di dunia tersebut. Dan 
dikatakan : “Apa yang paling enak di dunia itu ? ” Dia menjawab : “Mencintai Allah , 
mengenalNya serta mengingatNya atau semisal ini.” 4 


Nabi it telah menjelaskan bahwa ketaatan adalah satu kenikmatan yang akan didapatkan oleh 
seorang muslim. Dari Anas bin Malik 4® bahwa Nabi it bersabda : 

J (jlj L«-« Ali] lldol (jl^ O'® (jA 

* 3^^ i > 0 > *1 i } \ a \ ' a ' 0 3 -■ 0 * ^ 3^^ 0 > jJ > ''t | 
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jlUl 

“Ada tiga amalan yang di dalamnya terdapat kelezatan iman : Hendaklah Allah dan Rasul-Nya 
lebih dia cintai dari selain keduanya, hendaklah dia mencintai seseorang, tidak dia mencintainya 
kecuali karena Allah , dan dia merasa benci untuk kembali kepada kekufuran sebagaimana dia 
benci untuk dilemparkan ke neraka.” ( HR Imam Al Bukhari dan Imam Muslim ) 


Dalam riwayat lain : “Seseorang dilemparkan dia ke neraka lebih dia cintai daripada dia kembali 
menjadi Yahudi atau Nashrani.” 


3 Waabilus Shayib hal 81. 

4 Waabilus Shayib hal 82. 
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Diantara sebab - sebab yang akan menghasilkan kelezatan dalam beribadah adalah: 


Pertama : Memaksa jiwa untuk mentaati Allah ft sampai jiwa itu tunduk dan terbiasa. 

Kadang diawal - awalnya jiwa tersebut akan memberontak, akan tetapi apabila dia bersungguh 
- sungguh semaksimal mungkin, dan disisinya ada keinginan dan cita-cita yang kuat, pasti akan 
menghasilkannya dengan izin Allah it . Perkara ini menuntut kesabaran dan betul - betul kuat 
dalam kesabaran, Allah ft berfirman : 



_) ^>dAj 4J01 ] jJij I j I^Jsj Ijj 1 jjj L^>j II I 1 



“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah 
bersiap siaga (di perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah , supaya kamu beruntung." 

(QS Ali 'Imraan: 200) 


Ketika menafsirkan ayat ini berkata Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa’di rahimahullah : 
“ Allah ft menerangkan kepada kaum mukminin, jalan menuju kebahagiaan, kemenangan dan 
keselamatan : bahwa jalan yang menghantarkan kepadanya adalah membiasakan diri untuk 
bersabar, yang maknanya adalah memaksa diri untuk meninggalkan sesuatu yang dibenci 
berupa perkara maksiat, bersabar terhadap musibah yang menimpa, dan bersabar diatas 
perkara perintah yang mungkin berat untuk dilaksanakan oleh jiwa, dan Allah ft 
memerintahkan untuk bersabar diatas perkara itu semua. 5 

Dan Allah H berfirman : 


“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, Kamilah yang memberi rezki kepadamu 
dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orangyang bertakwa.” (QS Thahaa: 132) 





5 TafsirAs Sa’di hal 162. 
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Dan Allah 


berfirman 

A** 


o! L« { ^j£- 4j\j y»\ j aJl ^*3! 



“Wahai anakku, dirikanlah shalat dan perintahkanlah (manusia) mengerjakan yang baik dan 
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)." (QS 

Luqman: 17) 


Dari Fadhalah ibnu 'Ubaidillah tfa, bahwa Nabi it bersabda : 

4 Jjl (J A 'ut O. j i^yA JLiLiseXI 

“Yang dikatakan mujaahid adalah seseorangyang memerangi jiwanya untuk taat kepada Allah ." 6 


Sabar didalam menjalankan syari’at Allah it akan tercermin dalam sifat istiqamah, Allah H 
berfirman: 



> s'*' * ^ s $ S ^ ' 0 s 


^ajT^iyuiJjT oj 


Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan : “ Tuhan Kami ialah Allah ", kemudian mereka 
tetap istiqamah. Maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada ( pula ) 
berduka cita. (QS Al Ahqaf: 13 ) 


Ij ; l!l!l 9 : ^JUs <uJl ^ybj fltll <ujl Ju-t- jjj (jLla_I« iyOts. ^1: 

p ^ ~ <" 1 i oT (JJj I 4_Lc ^ (_Jij <uJl 


Dari Abu 'Amr - atau Abu 'Amrah - Sufyan bin 'Abdullah Si : “ Aku telah berkata : “ Wahai 
Rasulullah, katakanlah kepadaku tentang Islam, suatu perkataan yang aku tak akan dapat 
menanyakannya kepada seorang pun kecuali kepadamu'. Bersabdalah Rasulullah it: “ Katakanlah 
: Aku telah beriman kepada Allah, kemudian beristiqamalah kamu. “ ( HR Imam Muslim ) 


Berkata salah seorang ulama salaf : “Senantiasa saya menggiring jiwa saya kepada Allah, 
sementara jiwa itu menangis, namun demikian tetap saya giring sampai dia tertawa.” 


6 HR Imam At Tirmidzi no 1621. 
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Dan berkata Al Imam Ibnu Rajab rahimahullah : “ Ketahuilah bahwa jiwa engkau kedudukannya 
sama dengan binatang tunggangan engkau, kalau seandainya dia mengetahui dari engkau 
kesungguhan, dia juga akan bersungguh-sungguh, kalau dia mengetahui dari engkau 
kemalasan dia akan tamak pada dirimu serta menuntut darimu bagian - bagiannya dan 
syahwatnya.” 7 


Imam Al Hasan Al Bashri rahimahullah berkata : “ Sesungguhnya seorang mukmin adalah suatu 
kaum yang berpegang erat kepada Al Qur-an dan As Sunnah kemudian memaksa amalan- 
amalannya agar sesuai dengannya serta berpaling dari (hal-hal) yang dapat membinasakan diri 
mereka. “ 8 

Kedua : Menjauhi dosa - dosa, baik dosa kecil maupun dosa besar. 

Sesungguhnya maksiat merupakan pembatas yang akan menghalangi rasa lezat dalam 
beribadah, selanjutnya akan mewariskan rasa keras, kasar dan kaku dalam hati. Berkata 
sebagian ulama salaf : “ Tidaklah Allah menimpakan satu 'iqab (adzab) kepada seorang hamba 
lebih besar dari bentuk kasarnya hati.” 9 


Kerasnya hati dan hilangnya rasa kekhusyuan, hingga seorang manusia yang mengalami hal ini 
hatinya keras seperti batu atau bahkan lebih keras, sehingga sulit untuk menerima kebenaran 
dan nasihat - apalagi bisa merasakan kelezatan didalam beribadah. Allah it berfirman : 

^ ' f ’f 1 ^ f ?£< «- ' --''I | "" ’ " f * ’ "" - i 

Kemudian setelah itu hatimu menjadi Keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi. (QS Al Baqarah 
: 74 ) 


Berkata Al Imam Ibnul Qayim rahimahullah : “ Dan setiap kali dosa bertambah banyak, akan 
bertambah rasa gelisah, dan kehidupan paling pahit adalah kehidupan orang - orang yang 
dirundung kegelisahan dan ketakutan. Sedangkan kehidupan yang paling baik ialah kehidupan 
yang jauh dari kegelisahan. Kalau seandainya seorang berakal melihat dan menimbang lezatnya 


7 Ladzzatul ‘Ibaadah hal 12. 

8 Mawaaizh Al Imam Al Hassan Al Bashri rahimahullah hal 41. 

Saya memiliki tulisan yang mengumpulkan ucapan ucapan penuh hikmah dari Al Imam Al Hasan Al Bashri, silahkan 
unduh pada tautan berikut ini : https://archive.0rg/d0wnl0ad/alhassanalbashri/Al%20Hassan%20Al%20Bashri.pdf 

9 Saya memiliki tulisan dengan judul “ Obat Kerasnya Hati “ silahkan unduh pada tautan berikut ini : 
https://archive.org/download/obatkerasnyahati/Kerasnya%20Hati.pdf 
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maksiat, serta akibatnya berupa bentuk rasa takut dan gelisah, sungguh dia akan mengetahui 
sangat jeleknya keadaan serta besarnya kekurangan dia, dimana dia telah mengorbankan 
ketaatan, ketenangan, rasa aman dan manisnya ketaatan tersebut dengan satu bentuk maksiat 
yang menggelisahkan, serta hal yang akan mengakibatkan pada dirinya bentuk rasa takut dan 
mudharat atau yang menyerupainya .” 10 

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah rahimahullah : “Apabila kamu tidak mendapatkan 
kenikmatan pada satu amalan di dalam hati kamu dan kelapangan di dada kamu, maka 
tuduhlah dirimu, sesungguhnya Rabb Ta'ala Syakuurun, yakni bahwa Dia pasti akan 
memberikan ganjaran bagi seseorang yang beramal atas amalannya di dunia, dengan bentuk 
kenikmatan yang dia rasakan di hatinya, serta kekuatan dan dada yang lapang disertai dengan 
mata yang sejuk, sekiranya kalau dia tidak mendapatkan demikian berarti amalannya disertai 
dengan riya '.” * 11 

Berkata Imam Sufyan Ats Tsauriy rahimahullah : “ Saya terhalang dari melaksanakan shalat 
malam disebabkan satu dosa yang saya lakukan .” 12 

Dan ditanyakan kepada Wuhaib bin Al Wird rahimahullah : “ Kapan seorang hamba kehilangan 
lezatnya ibadah apakah apabila dia terjatuh dalam satu maksiat, atau bila dia kosong darinya 
( maksiat - pent ) ? Beliau menjawab : “Dia akan kehilangan lezatnya ibadah bila dia 
berkeinginan berbuat maksiat.” 

Saya akan menutup dengan perkataan Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah : “Jangan kamu 
mengira bahwa firman Allah it: 



“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada dalam surga yang penuh 
kenikmatan. Dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka.” 
(QS Al Infithar : 13-14), khusus di hari kiamat saja, bahkan mereka di dalam kenikmatan di tiga 
tempat, dan mereka di dalam jahim (neraka) juga di tiga tempat. 

10 Ad Daawa Dawaa hah8. 

11 Tahdzib Madarijus Salikin hal 312. 

12 Ladzzatul ‘Ibaadah hal 18. 
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Kelezatan kenikmatan mana lagi yang lebih baik di dunia ini dari bentuk hati yang baik dan dada 
yang tentram, mengetahui Rabb it dan mencintai-Nya, lalu beramal sesuai dengan taufiq-Nya, 
tidak ada sebenarnya haqiqat kehidupan kecuali kehidupan hati yang selamat . 13 Dan sungguh 
Allah ft telah memuji Khalil-Nya Ibrahim 853 dikarenakan hatinya selamat, maka Allah ft 
berfirman: 

^ M © cr? 3jj3 

“Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nuh). (Ingatlah) ketika ia 
datang kepada Rabbnya dengan hati yangsuci.” (QS As Shaffaat: 83-84) 

Dan Allah ft berfirman menceritakan tentang Nabi Ibrahim 8®)! : 



“(Yaitu) di hari dimana harta dan anak laki-laki tidak bermanfa'at bagi seseorang, kecuali orang- 
orang yang Allah dengan hati yang selamat” (QS As Syu'araa: 88-89) 

“Al Qalbus Saliim adalah hati yang selamat dari syirik, kebencian, dengki, hasad, bakhil, 
sombong dan cinta dunia serta cinta kedudukan, selamat dari seluruh kerusakan yang akan 
menjauhkannya dari Allah it , selamat dari seluruh syubhat yang dengan sebab itu dia akan 
menentang larangan-Nya, dari seluruh syahwat yang akan menentang perintah-Nya, dan 
selamat dari seluruh keinginan yang bertentangan dengan keinginan-Nya, dan selamat dari 
seluruh pemutus yang akan memutuskan dia dari jalan Allah. Inilah yang dikatakan al qalbus 
saliim yang dia adalah jannah yang disegerakan di dunia, jannah di dalam barzakh (kubur), dan 
jannah juga di hari kiamat .” 14 

Ketiga : Meninggalkan makanan dan minuman, berbicara dan memandang yang berlebih - 
lebihan. 

Maka cukuplah bagi seorang muslim untuk membatasi makanannya sekedar bisa menolong dia 
dalam menunaikan ibadah dan amalannya, dan jangan dia berlebih-lebihan dalam makanan. 
Allah M berfirman: 


13 Saya memiliki tulisan dengan judul “Menyelamatkan Hati” silahkan unduh pada tautan berikut ini : 
https://archive.org/download/menyelamatkanhati/MENYELAMATKAN%20HATI.pdf 

14 Ad Daa Wadawaa hal 165 -166. 
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"Ha/ anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, makan dan 
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang orang yang 
berlebih-lebihan”. (QS Al A'raaf: 31) 


Dari Al Miqdaam bin Ma'diy Karib 4 bahwa Nabi M bersabda : 


> >> 


Uli V c£ 6Li ^ ^31 <*l 


. jjL-<' ^Lo Li 

^ ^ Tj- ^ ^ ■? 

a q. ■ I djJqj «i_il>~i Uj «^ 1 aIo 


“Tidak ada yang lebih jelek suatu bejana dipenuhi oleh anak cucu Adam selain dari perut, cukuplah 
bag! anak cucu Adam makanan yang akan menegakkan sulbinya, kalau seandainya mau tidak mau 
memang harus diisi, maka sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minuman, sepertiga lagi 
untuk bernafas.” ( HR Imam At Tirmidzi no 2380) 


Berkata salah seorang 'ulama salaf: “Ketenangan hati pada sedikitnya dosa, istirahatnya perut 
pada sedikitnya makanan, istirahatnya lidah ketika sedikit berbicara.” Bisyr bin Al Harits 
rahimahullah berkata : “ Dua hal yang akan mengeraskan hati, yaitu terlalu banyak berbicara 
dan terlalu banyak makan.” 15 

Keempat : Hendaklah seorang hamba menghadirkan perasaan bahwa ibadah yang dia 
tegakkan ini dari bentuk shalat, puasa, haji atau shadaqah, adalah ketaatan kepada Allah it 
semata dan dalam rangka mencari keridhaan-Nya , dan sesungguhnya ibadah ini Allah 
mencintai dan meridhainya, dan ibadah inilah yang akan mendekatkan dia kepada Rabbnya . 

Imam Al Bukhari telah meriwayatkan dalam shahihnya satu hadist dari jalan Abu Hurairah 4 
bahwa Nabi it bersabda : 


L-ij-oi Lij 4Ju.iI JdL$ llJj (j ^3Lc. tJLi 4_UI (jl 

3 ^ a ^ 

6 I Ljj 3 Loj 6 4-Jlc, C-l^jLs 1 

^ (. j jsi k J ^ JJl £j, +s\ 4 ^ JJl lIui^ 


15 At Tahdzibul Maudhu'i li Hilyat Al Auliyaa r hal 657. 
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“Sesungguhnya Allah berfirman : Barang siapa yang memusuhi wali-Ku, sungguh Aku telah 
mengumumkan peperangan kepadanya, dan tidaklah hamba-Ku melakukan pendekatan diri 
kepada-Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai daripada apa apa yang telah Aku wajibkan 
kepadanya. Dan terus-menerus hamba-Ku melakukan pendekatan diri kepada-Ku dengan amalan- 
amalan nafilah (sunnah), hingga pasti Aku mencintainya. Apabila Aku telah mencintainya maka 
Aku pendengarannya yang dia mendengar dengannya, dan yang dia melihat dengannya, dan 
tangannya yang dia menggapai dengannya, dan kakinya yang dia berjalan dengannya, dan apabila 
dia meminta kepada-Ku maka pasti Aku akan mengabulkannya, dan apabila dia minta 
perlindungan kepada-Ku, maka Aku akan melindunginya, dan tidaklah Aku merasa ragu dari 
sesuatu yang Aku melakukannya seperti ragunya Aku dari mencabut nyawa seorang mukmin yang 
dia takut dengan kematian, sementara Aku tidak suka untuk menyakitinya”. (HR Imam Al 
Bukhari) 


Al Imam Ibnul Qayyim rahimahullah berkata : “ Bahkan, ibadah kepada Allah, ma'rifat, tauhid, 
dan syukur kepadaNya itulah sumber kebahagiaan hati setiap insan. Itulah kelezatan tertinggi 
bagi hati. Kenikmatan terindah yang hanya akan diraih oleh orang-orang yang memang layak 
untuk mendapatkannya ... “ l6 


Kelima : Hendaklah seorang hamba merasakan bahwa seluruh ibadah tidak akan hilang dan 
pupus demikian saja, sebagaimana binasanya perbendaharaan dunia dan harta hartanya. 
Demikian juga kedudukannya serta kelezatannya, bahkan seorang hamba merasakan bahwa 
dia sangat berhajat kepada ibadah tersebut, dan bahkan dia sungguh akan mendapatkan 
buahnya di dunia bersama dengan yang disimpan baginya di akhirat dari yang lebih agung dan 
besar, bahkan jangan sampai sedikitpun terbersit didalam dirinya, bahwa ibadah yang dia 
lakukan dalam rangka hendak memberikan keuntungan kepada Allah M yang tidak 
membutuhkan sesuatu apapun dari makhluk bahkan Dia yang memberikan berbagai macam 
nikmat bagi makhluk-Nya, sebagaimana Allah M berfirman : 


16 Adh Dhau' al Munir 'ala At Tafsir 5/97. 
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4 I * c * | ^ ^ 9 ^ f T - * * 9 'I kU ' k U' ^ \ '"l * ^ \ ' lO 

oj qp o' AjjI c3jj ^ (n 1 - 4 -^u' ^ 5© *] <j~j)flj err 1 


(©) SjjjJ! ji<jMjjJI j-* aA>I 

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku. Aku 
tidak menghendaki rezki sedikitpun dari mereka dan aku tidak menghendaki supaya mereka 
member/-Ku makan. Sesungguhnya Allah Dialah Maha pemberi rezki yang mempunyai kekuatan 
lagi sangat kokoh.( QS Adz Dzariyat: 56 - 58 ) 


Maka siapa yang merasakan demikian dia tidak peduli dengan apa-apa yang luput baginya dari 
dunia, dan dia akan gembira dengan ibadah-ibadah ini serta akan mendapatkan kenikmatan 
dan kelezatannya. 


Allah it berfirman: 




UJUs> ^y> JLSj jliL) I J^-IJ 0 I c^-Lpj 


“Dan barangsiapa mengerjakan amal amal yang shalih dan ia dalam keadaan beriman, maka ia 
tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) dan tidak (pula) akan pengurangan 
haknya”. (QS Thahaa: 112) 


Dan Imam Muslim telah meriwayatkan dalam shahihnya satu hadist dari jalan Al 'Abbaas bin 
'Abdul Muthalib »» bahwa Nabi if bersabda : 


lljj ll-O Ijj OjL jkJjlj 


“Telah merasakan kenikmatan iman siapapun yang ridha Allah sebagai Rabbnya, Islam sebagai Din 
(agama)nya serta Muhammad sebagai Nabinya (HR Imam Muslim ) 


Al Imam An Nawawi rahimahullah berkata : “ Para ulama - semoga Allah merahmati mereka - 
mengatakan bahwa makna manisnya iman adalah kelezatan di saat melakukan ketaatan dan 
sanggup menanggung berbagai kesulitan demi menggapai keridhaan Allah M dan Rasul-Nya # 
serta lebih mengutamakan itu di atas kesenangan dunia. “ 1? 


17 Syarh Muslim 2/96. 
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Penutup 

inilah yang diberikan kemudahan dari Allah it kepada saya untuk menyusunnya, dan hal ini 
bukanlah merupakan pembatasan. Ketika saya berbicara dalam masalah ini, hal tersebut 
tidaklah menunjukkan bahwa sang pembicara telah sampai kepada derajat merasakan 
kelezatan dalam beribadah secara sempurna, akan tetapi sebagaimana dikatakan : bahwa 
sesama muslim hendaknya saling menasihatkan. 

Saya berharap usaha sederhana ini menjadi sebab beratnya timbangan amal saya dan orang 
tua - anak anak dan istri serta seluruh kaum muslimin mendapatkan manfaat dengannya. 
Semoga Allah ife mengampuni saya, orangtua, anak anak dan seluruh keluarga saya, guru guru, 
kaum muslimin dimanapun mereka berada baik yang masih hidup ataupun yang telah mati - 
dan Allah Maha Pemberi Ampunan. 

Yang sangat membutuhkan ampunan Rabb-Nya M 


Abu Asma Andre 


30 Jumadil Awal 1434 H /11 April 2013 
Ciangsana, Gunung Putri - Bogor 
Griya Fajar Madani 
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